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KATA PENGANTAR

Kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam kebijakan Nasional tentang Energi hingga tahun 2025,
telah mengarahkan pengelolaan sumberdaya alam tak terbarukan seperti bahan tambang, mineral
dan sumber daya energi diarahkan untuk tidak dikonsumsi secara langsung, melainkan diperlakukan
sebagai input untuk proses produksi berikutnya yang dapat menghasilkan nilai tambah yang optimal.
Outputnya diarahkan untuk dijadikan sebagai kapital kumulatif. Hasil atau pendapatan yang diperoleh
dari kelompok SDA ini diarahkan untuk percepatan pertumbuhan ekonomi dengan diinvestasikan
pada sektor-sektor lain yang produktif, juga untuk upaya reklamasi, konservasi, dan memperkuat
pendanaan dalam pencarian sumber-sumber energi alternatif dan atau bahan substitusi yang terbarukan
seperti biomassa, biogas, mikro hidro, energi matahari, arus laut, dan tenaga angin yang lebih ramah
lingkungan. |

Atas dasar tersebut, dalam mendukung Provinsi Sumatera Selatan sebagai Lumbung Energi Nasional,
Universitas Sriwijaya, melalui Fakultas Teknik ingin memberikan sumbangsih pemikiran dengan
mengajak para peneliti, lembaga swasta dan pemerintah yang peduli terhadap masalah Energi untuk
memaparkan hasil pemikirannya, dari penelitian, studi pustaka maupun kajian yang dapat memberikan
konstribusi positif terhadap masalah energi di Indonesia.

Akhir kata, panitia mengucapkan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah mendukung kegiatan ini, terutama ditujukan kepada : Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan, PT. Pertamina, PT. Bukit Asam, Rektor Universitas Sriwijaya dan Direktur Program
Pascasarjana Universitas Sriwijaya atas bantuannya demi terselenggarakannya kegiatan ini

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat sebagai hasil kajian yang dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengambil kebijakan dalam mencari nilai tambah ekonomi bidang Energi di Indonesia.

Panitia
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SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Seperti diketahui bersama, bahwa Sumatera Selatan telah ditetapkan sebagai Lumbung Energi
Nasional dan melalui Kementrian Riset dan Teknologi, Universitas Sriwijaya ditetapkan untuk
megelola Rusnas Energi, yang bertujuan untuk mengembangkan teknologi maupun penelitian yang
berkaitan dengan Energi.

Berbagai upaya pemanfaatan teknologi telah digariskan dalam roadmap energi (2005 - 2025),
yang bertujuan untuk :

(1) Terwujudnya energi (primer) mix yang optimal

(2) Peranan minyak bumi menurun menjadi 26,2% pada tahun 2025

(3) Peranan gas bumi meningkat menjadi 30,6% pada tahun 2025

(4) Peranan batubara meningkat menjadi 32,7% pada tahun 2025

(5) Pemanfaatan brown coal

(6) Coal Liquefaction

(7) Briket Batubara

Blueprint Pengelolaan Energi Nasional 2005 — 2025, telah menempatkan peranan batu bara
yang makin meningkat. Adapun sasaran Energi Mix Nasional untuk tahun 2025 (skenario
optimalisasi) telah menargetkan sumbangan batubara mencapai 32,7%, dibandingkan dengan
tahun 2003 yang hanya menyumbang sebesar 14,1%.

Dalam kaitan tersebut, beberapa strategi kebijakan dalam mencari nilai tambah dibidang energi
seperti penerapan DMO (domestic market obligation) terhadap batubara, dengan memberikan
insentif ekonomi untuk mendorong pasokan dan penggunaan dalam negeri termasuk fuel
liquefaction, upgrading brown coal (UBC) dan gasifikasi batubara serta teknologi batubara
bersih lainnya, pengembangan IPTEK energi, aplikasi teknologi energi berbahan bakar ganda,
antara lain batubara dengan energi lainnya, khususnya biomassa, teknologi barubara kalori
rendah (Upgraded Brown Coal — UBC), Bartubara cair (Coal Liquefaction), Integrated coal
gasification, dan Coal bed methane, telah menempatkan peranan teknologi dalam memenuhi
kebijakkan tersebut.

Atas kebijakan tersebut, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya mencoba mengambil langkah
Ikongkrit dengan mengadakan seminar nasional dibidang energi dengan tema Added Value of Energy

Reconrceg ( AVOER). vano diharankan akan menchasilkan masukan dari berbacai latar bel a]{ang
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pene11t1 dalam makalahnya untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam memenuhi kebijakan
seperti yang telah digariskan dalam road map Energi hingga tahu 2025.

Kami mengucapkan terima kasih atas kehadiran dan keaktifan Bpk/Ibu sekalian dalam seminar ini,
dan semoga makalah yang Bpk/ibu paparkan dapat memberikan sumbangan yang besar bagi
pengembangan energi di Indonesia.

Dekan,

DR. Ir. H. Hasan Basri
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SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Kebutuhan Energi di Indonesia semakin meningkat tajam, seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan keberhasilan pembangunan yang membutuhkan energi. Tingkat konsumsi energi yang
semakin besar, membutuhkan ketersediaan suberdaya energi yang semakin besar pula. Sementara
produksi sumberdaya energi di Indonesia dari tahun ke tahun, belum mampu mengimbangi kebutuhan
konsumsi energi, sehingga Indonesia selain sebagai produsen energi, juga menjadi negara yang
mengimport energi. Disamping itu, harga energi dunia semakin meningkat, sehingga kebijakan energi
di Indonesia yang masih memberlakukan sui)sidi, telah memberatkan keuangan negara.

Atas dasar tersebut, melalui forum ilmiah Added Value of Energy Resources (AVoER),
kami ingin mengajak para peneliti, pemikir,dan pemerhati masalah energi, baik dari lembaga riset,
lembaga peneliti, dari instansi pemerintah, perguruan tinggi, maupun swasta untuk mempresentasikan
hasil pemikiran, penelitian, maupun kajian yang dapat memberikan masukkan pada pemerintah dalam
mengambil kebijakan untuk mencari nilai tambah dibidang Energi, sehingga akan meningkatkan
kualitas dan kuantitas energi yang dapat meningkatkan nilai tambah di bibidang energi.

Seminar Nasional Energi ini, diharapkan akan dapat memberikan sumbangan pemikiran
yang dihimpun dari para peneliti, untuk diberikan kepada pemerintah, sekaligus sebagai dukungan
Universitas Sriwijaya terhadap penetapan provinsi Sumatera Selatan sebagai Lumbung Energi dan
Universitas Sriwijaya sebagai pengelola Rusnas Energi, bersama-sama dengan Kementrian Riset
dan Teknologi.

Kami mengucapkan terima kasih atas kehadiran Bapak/Ibu sekalian, baik sebagai undangan
ataupun para peneliti yang akan mempresentasikan hasil penelitian dan pemikirannya, yang kami
harapkan akan memberikan sumbangsih yang sangat berarti dibidang energi, sekaligus diharapkan
sebagai awal kebangkitan Indonesia di bidang Energi dalam menyambut peringatan 100 tahun
Kebangkitan Nasional. |

Rektor,

Badia Perizade
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Analisis Pencairan Batubara Sumatera Selatan
Sebagai Minyak Sintetis

T. Toha'., H. Basri'., L.H. Silalahi?., S.D.S: Murti?., dan Bochori!
1. Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Palembang
2. Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi, Jakarta

Kontak Person:
Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, J1. Raya Palembang — Prabumulih Km. 32
Inderalaya, Ogan Ilir, 30662
Telp: 0711-580739, Fax: 0711-580062, E-mail: taufik toha@unsri.ac.id

ABSTRAK

Tingginya harga minyak bumi dunia, mengakibatkan meningkatnya beban subsidi
yang harus ditanggung Pemerintah. Ketergantungan terhadap Bahan Bakar Minyak yang
masih tinggi mengakibatkan kebutuhan BBM dalam negeri begitu tinggi, sementara cadangan
dan produksi minyak bumi nasional semakin menurun.

Pemerintah telah menerapkan Kebijakan Energi Nasional, dimana pangsa minyak
bumi dalam energi mix nasional secara bertahap akan dikurangi dari 51,66% (tahun 2006)
menjadi 20% (tahun 2025) dan meningkatkan pangsa batubara dalam energi mix nasional
dari 15,34% menjadi 33%. Selain itu ditetapkan sasaran pangsa pencairan batubara (coal
liquefaction)dalam energi mix nasional pada tahun 2025 sebesar 2% (Instruksi Presiden No.
2 Tahun 2006). ]

Program Sumatera Selatan Sebagai Lumbung Energi Nasional merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari pembangunan nasional di bidang keenergian dan mengacu pada
Kebijakan Energi Nasional. Salah satu jenis energi yang diunggulkan adalah batubara (baik
untuk pemanfaatan langsung maupun melalui pengembangan derivative batubara).

Salah satu teknologi pemanfaatan batubara yang saat ini berkembang pesat adalah
pencairan batubara (coal liquefaction). Berdasarkan kesamaan bentuk fisiknya nampaknya
jenis energi baru ini paling potensial menggantikan minyak bumi dibandingkan pemanfaatan
batubara dengan cara lainnya.

Keberhasilan pencairan batubara tergantung pada dua faktor utama yaitu: (1)
karakteristik batubara yang meliputi analisis proksimat, ultimat dan petrografi batubara,
dan (2) parameter proses pencairan yang meliputi : tekanan, temperatur, waktu reaksi dan
sebagainya.

Hasil pengujian pencairan batubara Sumatera Selatan yang berasal dari 4 lokasi
(Kabupaten Musi Banyuasin 2 lokasi, Kabupaten Lahat, dan Kabupaten Ogan Komering
Ulu masing-masing 1 lokasi) menunjukkan batubara Sumatera Selatan sesuai untuk
digunakan sebagai bahan baku pencairan batubara. Pemanfaatan batubara ini akan dapat
meningkatkan pemanfaatan batubara Sumatera Selatan yang umumnya berkualitas rendah
dan belum dimanfaatkan/ditambang.
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LATAR BELAKANG

Sumber energi yang paling dominan digunakan di Indonesia hingga saat ini adalah minyak
bumi, pangsa minyak bumi dalam energi mix nasional tahun 2006 mencapai 51,66%. Di sisi lain
cadangan dan produksi minyak bumi nasional terus menurun sehingga Indonesia yang dulu dikenal
sebagai negara pengekspor minyak, telah beralih menjadi net importer.

Kebutuhan energi dalam negeri terus meningkat seiring dengan keberhasilan pembangunan
nasional dan peningkatan jumlah penduduk serta pertumbuhan ekonomi, oleh karenanya kebutuhan
akan bahan bakar minyak terus meningkat. Selama ini Pemerintah menerapkan kebijkan subsidi
BBM agar masyarakat dapat membeli BBM dengan harga yang terjangkau. Harga minyak mentah
dunia yang melonjak tinggi akhir-akhir ini hingga mencapai + USS$ 120 per barrel (harga tertinggi
sepanjang sejarah) mengakibatkan beban subsidi yang harus ditanggung Pemerintah meningkat tajam.
Untuk mengantisipasi kondisi di atas, maka pangsa minyak bumi dalam energi mix nasional harus
dikurangi dengan mengembangkan pemanfaatan energi non-minyak bumi.

Pemerintah telah menetapkan Kebijakan Energi Nasional (2003 — 2020) yang bertujuan
untuk menjamin ketersediaan energi nasional. Dalam Blue Print Pengelolaan Energi Nasional (2005
—2025), ditetapkan pangsa minyak bumi dalam energi mix nasional akan dikurangi secara bertahap
dari 51,66% pada tahun 2006 menjadi 20% pada tahun 2025 dengan mengembangkan pemanfaatan
energi non-minyak bumi (batubara, gas, energi baru dan terbarukan).

Berdasarkan potensi sumberdaya energi nasional, batubara merupakan jenis energi yang
diharapkan dapat mengambil peran dalam mengurangi dominasi BBM dalam memenuhi kebutuhan
energi nasional. Sasaran energi mix nasional untuk batubara ditetapkan meningkan dari 15,43%
pada tahun 2006 menjadi 33% pada tahun 2025. Selain itu ditetapkan juga pangsa pencairan batubara
(coal liquefaction) sebesar 2% pada tahun 2025.

Teknologi pencairan batubara pada prinsipnya telah termasuk kategon proven, dan penelitian
di bidang ini telah dilakukan di Indonesia cukup lama dan saat ini telah ada penelitian skala
laboratorium yang akan dikembangkan ketahap demo plant, dan pilot plant dan commercial plant.

Sejalan dengan Program Sumatera Selatan Sebagai Lumbung Energi Nasional yang
mengunggulkan batubara sebagai sumber energi yang akan dikembangkan, maka dilakukan penelitian
pencairan batubara Sumatera Selatan. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengembangkan pemanfaatan
batubara Sumatera Selatan yang umumnya termasuk peringkat rendah.

Penelitian pencairan batubara Sumatera Selatan dilakukan dengan metode Brown Coal
Liquefaction dengan sampel batubara dari 4 lokasi yaitu dari Kabupaten Musi Banyuasin 2 lokas1,
Kabupaten Lahat 1 lokasi dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 1 lokasi.

POTENSI BATUBARA

Sumberdaya Batubara Indonesia sebesar 65,40 miliar ton. Berdasarkan kualitasnya, 24%
termasuk batubara peringkat rendah (<5.100 cal/gr), 60% peringkat sedang (5.100-6.100 cal/
gr), 15% peringkat tinggi (6.100 — 7.100 cal/gr) serta hanya 1% yang termasuk peringkat sangat
tinggi (>7.100 cal/gr) (Gambar 1).

' Bila ditinjau berdasarkan lokasi, Kahmantan Timur merupakan memlhkx sumberdaya yang
terbesar dan disusul Sumatera Selatan. Batubara Kalimantan Timur umumnya termasuk kategori
peringkat sedang — tinggi, hanya sebagian kecil yang termasuk peringkat rendah. Sebaliknya batubara
Sumatera Selatan Umumnya Termasuk peringkat rendah — sedang dan hanya sebagian kecil yang
termasuk peringkat tinggi (Gambar 2).
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Total: 65.40 M ton
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Gambar 1
Sumberdaya Batubara Indonesia (Berdasarkan Peringkat)
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Gambar 2 '
Sumberdaya Batubara Indonesia (Berdasarkan Lokasi dan Peringkat)

TEKNOLOGI PENCAIRAN BATUBARA

Produksi cairan dari batubara sebagai hasil sampingan dari pembuatan kokas dimulai di
Jerman dan Inggris pada tahun 1840-an. Cairan tersebut mempunyai berbagai kegunaan antara lain
sebagai pelarut, pengawet kayu, bahan bakar, dan sejak 1850-an, sebagai dasar pewarnaan coal-
tar yang masih digunakan hingga sekarang. Cairan tersebut merupakan bahan baku bagi pengembangan
industri petrokimia, dimana aromatik turunan batubara digunakan dalam jumlah yang signifikan hingga
sekarang,

Pada tahap awal pengembangan, terdapat pendekatan teknis yang berbeda. Proses yang
pertama melibatkan temperatur tinggi dan tekanan tinggi dimana batubara dilarutkan dalam pelarut
untuk menghasilkan cairan dengan titik didih yang tinggi. Belum digunakan hidrogen dan katalis
pada waktu itu. Pendekatan ini dikenal sebagai pencairan batubara langsung (direct liquefaction),
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dan dipatenkan pada tahun 1913 dan dikomersialkan pada awal tahun 1920-an. Pendekatan ini
juga dikenal dengan Proses Pott-Broche atau I.G. Farben.

Pada tahun 1925 sebuah paten didapat oleh Fischer dan Tropsch untuk proses alternatif,

yang dikenal sebagai pencairan tidak langsung (indirect liquefaction). Proses ini melibatkan gasifikasi
batubara untuk menghasilkan gas sitentis yang mengandung hidrogen dan karbon monoksida. Gas
sintetis tersebut direaksikan dengan katalis Cobalt untuk menghasilkan cairan. Proses tersebut
dikomersialkan oleh Ruhrchemie pada pertengahan 1930-an.

§

208

Pencairan Batubara Langsung
Untuk menghasilkan cairan langsung dari batubara, struktur makromolekuler batubara

harus diperkecil ke ukuran yang memungkinkan penanganan lebih lanjut. Hal ini umumnya didapat
dengan mereaksikan batubara dalam bentuk slurry dalam pelarut.

Proses yang berbeda mungkin menggunakan hidrogen bersama dengan pelarut, dan
berlangsung dengan atau tanpa katalis reaksi. Kondisi proses yang digunakan pada tahap ini
bervariasi, dengan temperatur antara 370-470°C, dan tekakan 50-300 bar (735-4.400 psig).
Proses yang tidak menggunakan hidrogen pada titik ini cenderung berlangsung pada temperatur
rendah. Kondisi yang lebih berat umumnya berasosiasi dengan proses yang menghasilkan
pelarutan batubara dan hydro-cracking pada produk terlarut dalam reaktor tunggal. Beberapa
proses menunjukkan cairan yang dihasilkan melampaui 70% berat dari umpan batubara bebas
mineral yang kering (dry, mineral matter free coal feed).

Jumlah batubara yang dapat dihancurkan dan dilarutkan tergantung pada banyak faktor,
antara lain asal batubara, peringkat, dan komposisi petrografi. Sebagian besar proses dapat
mengubah setidaknya 90% dari bahan organik batubara yang sesuai. Bahan mineral (mineral
matter) yang terkandung dalam batubara umumnya tidak terpengaruh reaksi pelarutan, dan
harus dibuang dengan batubara tak terlarut pada beberapa tahap dalam proses. Cara
pembuangan ini merupakan fitur kunci yang membedakan antar proses (Tabel 1).

Pencairan Batubara Tidak Langsung

Pencairan tidak lansung melibatkan, pada tahap pertama, pemutusan struktur batubara
keseluruhan dengan gasifikasi menggunakan uap dan oksigen. Komposisi produk gasifikasi
selanjutnya diatur agar memenuhi kebutuhan campuran higdrogen dan karbon monoksida, dan
dibersihkan untuk menghilangkan pengotor, terutama racun dari katalis yang mengandung sulfur.
Gas sintetis yang dihasilkan direaksikan dengan katalis pada tekanan dan temperatur rendah.
Dalam tahap syntetis, temperatur operasi berkisar 200-350°C, dengan tekanan operasi berkisar
20-30 bar (300-450 psig). Pengoperasiannya menggunakan sistem unggun tetap (fixed bed)
dan unggun terfluida (fluidized bed). Unggun tetap beroperasi pada ujung bawah kisaran
temperatur dan menghasilkan produk yang didominasi parafinik, proporsinya yang terbesar
adalah minyak berat dan wax. Unggun terfluida beroperasi pada temperatur tinggi, menghasilkan
porduk yang lebih ringan dan lebih banyak olefinik, dan memberikan keuntungan teknik untuk
instalasi skala besar.

Lebih lanjut, beberapa proses telah dikembangkan dengan tujuan menghasilkan destilat
menengah (middle distillates). Setelah oksidasi parsial, gas sintetis direaksikan dengan katalss
metallocene atau basis cobalt. Bahan bakar diesel dengan kualitas sangat tinggi, dengan bilangan
oktan lebih dari 70, sebesar 70-80% dari produk slate dan sisanya naphtha 20-30%. Naphtha

tersebut merupakan bahan baku produksi olefin dan bahan kimia lainnya, dan mungkin merupakan
bahan bakar yang penting untuk mesin-mesin yang lebih maju.
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'PENCAIRAN BATUBARA SUMATERA SELATAN

Pengujian pencairan batubara dilakukan di Laboratorium Pencairan Batubara BPPT — Serpong
dengan menggunakan reaktor autoclave 1 liter (Gambar 3). Setelah direaksikan, produk slurry dan
residu dikeluarkan dari reaktor (Gambar 4) dan selanjutnya di destilasi dan difraksinasi (Gambar 5).
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Gambar 3. Reaktor Improved BCL (kapasitas autoclave 1 liter)
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Feed Material

Batubara

Moist. :45.2% (ar) C :71.4 wt% (daf)

VM - :48.9%(db) H : 4.61wt% (daf)

FC  :45.4%(db) N : 2.70 wt% (daf)

Ash : 5.7% (db) S : 0.44 wt% (daf)
O :20.9 wt% (daf)

Solvent : Heavy oil Catalyst : Limonite

Fraction Fe Content

Moist : 0.0 % Fe :46.96% (db)

LO : 0.66% Fe compound

MO :14.85% FeOOH

HO :79.43% FeNiS,

Hasil Pengujian

Hasil pengujian pencairan batubara Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Lahat, dan
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan dengan metode Improved Brown Coal
Liquefaction disajikan di Tabel 2 dan Tabel 3 serta Gambar 6 dan Gambar 7.

Tabel 2.

Hasil pengujian pencairan batubara Kabupaten Musi Banyuasin

A B C D
Temp.(°C) 450 430 470 - 450
Press (Mpa) 12 12 12 10
Time (min) 60 60 60 60
Distillate 46,7 51,7 37,5 39,2
H>0 10,5 15,6 21,9 20,6
CLB 24,3 20,4 12,5 17,9
CO + CO, 11,2 9,9 13,0 12,7
C -C4 11,9 8,4 23,1 13,7
delta H 4,5 -6,0 -8,0 -4,1
Total ‘ 100,0 100,0 100,0 100,0

100%

80% -

60%

40% 1

/
1B
/
/ 5

20%

0%

-20% it RS S

Gambar 6.
Hasil pengujian pencairan batubara Kabupaten MUBA
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Tabel 3.
Hasil pengujian pencairan batubara Kabupaten Lahat dan OKU

- A B C D
(Bb Lahat) | Bb Lahat) | (Bb Lahat (Bb OKU)
Temp.(°C) 430 450 470 450
Press (Mpa) 2 T2 2 2
Time (min) 60 60 60 60
Distillate 52,67 44,92 47,42 42,56
H,0 17,67 17,24 18,48 18,42
CLB 15,16 21,24 10,64 22,10
CO +CO2 . 6,76 8,44 14,05 7,03
Ci-Cy 9,72 15,08 12,22 12,26
delta H -1,98 -6,92 -2,81 -2,37
Total 101,98 106,92 | 102,81 102,37
100%
80% ¥
60% O Distillate
OH20
40% oCLB
OCO+C0O2
20% oC1-C4
OdeltaH

0% £

20% =

_ Gambar 7
Hasil pengujian pencairan batubara Kabupaten Lahat dan OKU

ANALISIS HASIL EKSPERIMEN

Hasil eksperimen dari pencairan batubara yang dilakukan menunjukkan distillate yang
dihasilkan berkisar 37,5% - 52,67%. Dengan demikian batubara Sumatera Selatan sesuai untuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku pencairan batubara.

Keekonomian pencairan batubara Sumatera Selatan akan sangat dipengaruhi oleh harga
minyak bumi, karena tingginya harga minyak bumi akan mengakibatkan meningkatnya harga batubara
dan biaya investasi, pemeliharaan, pengoperasian pabrik pencairan batubara.

PENUTUP

Berdasarkan hasil eksperimen pencairan batubara yang telah dilakukan, maka batubara
Sumatera Selatan sesuai untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pencairan batubara. Selain
menunjang Kebijakan Energi Nasional, Blue Print Pengelolaan Energi Nasional, Program Sumatera
Selatan Sebagai Lumbung Energi Nasional, pengembangan pemanfaatan batubara akan memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan wilayah dan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.
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Pemanfaatan batubara Sumatera Selatan selama ini masih terkendala karena kualitas rendah

sehingga kesulitan pemasaran dan harga jual yang rendah serta biaya transportasi yang tinggi, hal ini
mengakibatkan potensi batubara di Sumatera Selatan yang telah ditambang hanya sebagian kecil.
Dengan adanya teknologi untuk meningkatkan nilai tambah batubara (melalui pencairan batubara)
kendala di atas dapat diatasi dan diharapkan batubara Sumatera Selatan dapat mengambil peran
dalam memenuhi kebutuhan energi nasional di masa mendatang.
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